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ABSTRAK

ANALISIS RANTAI NILAI GLOBAL (GLOBAL VALUE CHAIN) ADIDAS
DALAM KONTRIBUSI ISU LINGKUNGAN

Oleh

AGIL MULYANI

Adidas merupakan salah satu perusahaan manufaktur olahraga yang
menginovasi produk sepatunya dengan bahan-bahan yang ramah lingkungan.
Karena saat ini banyak perusahaan-perusahaan besar menghasilkan limbah yang
menyebabkan jumlah sampah plastik laut meningkat, akan tetapi Adidas justru
memanfaatkan hal tersebut untuk menciptakan bisnis berkelanjutan. Dalam hal ini,
perusahaan Adidas masih menggunakan bahan-bahan yang mengandung zat kimia
berbahaya, hal tersebut dilaporkan oleh Greenpeace bahwa Adidas belum
sepenuhnya menggunakan bahan yang ramah lingkungan untuk produknya,
walaupun Adidas sudah melakukan upaya untuk melakukan inovasi produknya.
Dalam hal ini hadirnya global value chain sangat penting untuk melihat
bagaimana perusahaan Adidas menjalankannya, apakah memang sepenuhnya
berhasil atau tidak.

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan produksi sepatu ramah

lingkungan Adidas, serta menganalisis global value chain Adidas dalam
kontribusi isu lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori ekonomi politik
lingkungan global, teori global value chain, dan konsep sustainable business
model. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
dengan mengumpulkan data sekunder yang didapat dari studi pustaka dan studi
dokumen.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan Adidas melakukan
inovasi dengan menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan dan
menjadikan  sebuah produk salah satunya adalah sepatu. Dengan
mengintepretasikan enam dimensi dari global value chain.

Kata Kunci : Global Value Chain, Perusahaan Adidas, Sepatu Ramah lingkungan,
Bisnis Berkelanjutan



ABSTRACT

ADIDAS GLOBAL VALUE CHAIN ANALYSIS IN CONTRIBUTION TO
ENVIRONMENTAL ISSUES

By

AGIL MULYANI

Adidas is a sports manufacturing company that innovates its shoe products with
environmentally friendly materials. Currently, many large companies produce
waste which causes the amount of marine plastic waste to increase, but Adidas is
taking advantage of this to create a sustainable business. In this case, the Adidas
company still uses materials that contain dangerous chemicals. This was reported
by Greenpeace that Adidas has yet to fully use environmentally friendly materials
for its products, even though Adidas has made efforts to innovate its products. In
this case, it is a global value chain It is very important to see how the Adidas
company runs it, whether it is completely successful or not. This research aims to
describe Adidas environmentally friendly shoe production, as well as Adidas
global value chain analysis in contribution to environmental issues. This research
uses global environmental political economy theory, the theory of global value
chain, and the concept of sustainable business models. A qualitative approach was
used to answer research questions by collecting secondary data obtained from
library research and document study. This research shows that the Adidas
company innovates by using environmentally friendly materials and making
products, one of which is shoes by interpreting the six dimensions of the global
value chain.

Keywords: Global Value Chain, Adidas Company, Eco-friendly Shoes,
Sustainable Business
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I. PENDAHULUAN

Skripsi ini mendeskripsikan berbagai sub bab yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Selain itu penelitian ini mengidentifikasi
mengenai dukungan perusahaan Adidas terkait global value chain dengan
menggunakan bahan-bahan yang ramah lingkungan untuk produk sepatu mereka,
sehingga akan memberikan efek berkelanjutan. Penelitian ini memiliki gap atau
permasalahan sehingga menimbulkan kesenjangan antara ideal dan factual
statement. Lalu, dengan memberikan paparan mengenai garis besar penelitian pada
bagian rumusan masalah, maka akan menghadirkan sebuah pertanyaan penelitian.
Selanjutnya pada pendahuluan ini, peneliti menjelaskan mengenai dasar pemilihan

isu, hal ini dapat mempermudah pembaca untuk mengetahui isi dari latar belakang.

1.1 Latar Belakang

Permasalahan lingkungan merupakan sebuah isu yang menjadi
perbincangan penting, baik oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), Negara,
maupun setiap individu dalam masyarakat. Saat ini, mulai muncul para konsumen
yang mementingkan lingkungan (green consumerism), dan mulai beralih pada
produk yang lebih ramah lingkungan (environment friendly) untuk mendapatkan
produk yang lebih layak (Thogersen, 2012). Akibat adanya peningkatan konsumen
yang beralih kepada produk yang ramah lingkungan ini, mendorong sebuah inovasi
yang mendukung produk tersebut, yaitu bisnis berkelanjutan yang dilakukan oleh
Multinational Corporations (MNCs). Istilah ini berawal dari konsep keberlanjutan
yang muncul dalam konteks pertumbuhan kesadaran terhadap isu-isu lingkungan
seperti pemanasan global, polusi udara, dan perubahan iklim yang memiliki efek

berbahaya terhadap manusia dan lingkungan



(Chofreh, 2020).Dalam hal ini, perubahan penggunaan bahan yang ramah
lingkungan, dilakukan oleh masyarakat karena adanya kesadaran terhadap
kerusakan lingkungan yang berlebihan akibat kegiatan manusia yang tidak

bertanggung jawab.

Konsep ini telah diikuti oleh program pemerintah internasional yaitu PBB
yang memaksa organisasi di bawah naungan nya seperti United Nations
Environment Programme (UNEP) untuk mengubah cara bisnis mereka, dimana
organisasi ini perlu mengubah cara mereka dalam menciptakan, menyampaikan,
dan menangkap nilai-nilai dalam lingkungan, sosial, dan perspektif ekonomi
(Chofreh, 2017). Konsep ini disebut sebagai konsep Sustainable Business Model
(SBM), konsep ini dapat digunakan untuk mengevaluasi proses bisnis saat ini, yang
akan menghasilkan sebuah inovasi bisnis yang baru, menilai kerja bisnis, dan
mengelola komunikasi antara pemangku kepentingan (Chofreh, 2017).
Perkembangan pemikiran konsep SBM ini menuntut usaha atau bisnis untuk tidak
hanya mementingkan profit yang diterima, tetapi juga mulai memikirkan dampak
terhadap lingkungan, sebab tanpa disadari hal ini telah mengeksploitasi sumber
daya sekitar usaha mereka (Hogevold, 2011).Setiap perusahaan perlu meninjau
kembali model bisnis yang diterapkan, supaya dapat beradaptasi dengan kondisi
bisnis yang terus berubah dan menciptakan keunggulan yang kompetitif khususnya
di pasar global (Pieroni, 2019). Mengembangkan model bisnis untuk keberlanjutan
seharusnya mempertimbangkan economy sharing' dan economy circular®. Karena
dengan adanya model bisnis yang tepat maka perusahaan akan mendapatkan profit

yang sesuai target (Pieroni, 2019).

Dalam hal ini, SBM dapat dikategorikan sebagai inovasi model bisnis
perusahaan yang memiliki upaya melalui praktik bisnis dan proses produksi atau

melalui produk yang dikembangkan dengan teknologi baru yang berkelanjutan.

1 Economy sharing lebih menekankan pada individu dan organisasi berbagi sumber daya yang
dimiliki melalui platform atau jaringan digital, hal ini digunakan untuk memaksimalkan penggunaan
sumber daya yang ada serta mempromosikan efisiensi, aksesibilitas, dan berkelanjutan.

2Economy circular menghasilkan pertumbuhan ekonomi dengan mempertahankan nilai produk,
bahan, dan sumber daya yang digunakan dalam jangka panjang, sehingga akan mengurangi
kerusakan lingkungan dan sosial, seperti pengelolaan limbah dan efisiensi sumber daya dalam
pengurangan emisi karbon.



Industri sepatu olahraga merupakan salah satu industri yang semakin besar
peminatnya, tetapi produksi sepatu memiliki dampak negatif yang besar terhadap
lingkungan. Menurut laporan European Commission, pada tahun 2017 produksi
sepatu di dunia menyumbang 36,2% sampah atau sekitar 1,2 juta ton per tahun,
diperkirakan hanya 5% yang dapat didaur ulang (European Commission, 2017).
Jenis sampah yang dihasilkan mengandung bahan dasar yang berbahaya terhadap
lingkungan seperti Polyvinyl Chloride (PVC), Ethylene Vinyl Acetate (EVA), dan
karet sintetis (European Commission, 2017). Selain itu juga menurut laporan
Greenpeace bahwa perusahaan industri sepatu menggunakan bahan-bahan kimia
yang mengandung zat beracun, seperti Nonylphenol Ethoxylates (NPEs)
(Greenpeace, 2011).Dapat disimpulkan bahwa SBM dalam penjelasan ini, menjadi
salah satu wadah pengembangan inovasi produk yang lebih ramah lingkungan,
karena masih banyak perusahaan sepatu yang menggunakan bahan berbahaya yang

dapat merusak lingkungan.

Saat ini terdapat perusahaan sepatu yang mulai menjalankan sustainability
strategy in Environmental nya yaitu dengan mengembangkan SBM, namun
terdapat beberapa perusahaan sepatu internasional yang belum menerapkan konsep
SBM dengan seharusnya seperti PUMA, New Balance, Merrel, Saucony, dan yang
lainnya (Washingtonpost, 2012). Hal ini dikarenakan, bahan yang mereka gunakan
mengandung bahan dasar yang berbahaya terhadap lingkungan. Bahan tersebut
mengandung kapas konvensional, karet sintetis, dan plastik yang terletak pada sol,
dan tali sepatu (Washingtonpost, 2012). Berbeda dengan beberapa perusahaan
tersebut, Adidas® perusahaan sepatu yang berasal dari Jerman yang didirikan pada
tahun 1920 ini, menjadi contoh perusahaan sepatu yang menjalankan konsep SBM
dengan serius (Adidas, 2021). Dari penjelasan tersebut, bahwa perusahaan sepatu
yang sudah mengembangkan SBM tidak sepenuhnya menggunakan bahan yang
ramah lingkungan, namun diantara itu semua, terdapat perusahaan sepatu yang

terkenal menggunakan bahan ramah lingkungan yaitu Adidas.

3 Didirikan oleh dua bersaudara yaitu Adolf Dassler dan Rudolph Dassler yang terletak di kota
Herzogenaurach, Jerman.



Adidas merupakan perusahaan olahraga pertama yang memelopori dan
membawa inovasi penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan untuk
produknya, dan sudah menerapkan standar sustainability strategy in environmental
ke pasar massal, hal ini bertujuan karena kepekaan perusahaan terhadap perubahan
lingkungan, dan perubahan iklim yang disebabkan oleh global warming, selain itu
juga standar yang diterapkan dapat menumbuhkan keuntungan terhadap lingkungan
berkelanjutan seperti menciptakan produk yang ramah lingkungan (Chamorro,
2006). Dimana kurang lebih sudah sekitar 20 tahun Adidas menjadi industri
pemimpin perubahan keberlanjutan, pada tahun 1998 bahwa Adidas sudah
mengembangkan standar lingkungan dan sosialnya sendiri yang harus dipatuhi oleh
semua perlengkapannya (Adidas, 2015). Oleh sebab itu, pada tahun 2005 Adidas
berkomitmen dalam penghapusan zat OSPAR+ dari sepatu olahraga nya
(Greenpeace, 2005). Oleh karenanya, Adidas secara langsung membawa pengaruh

yang cukup baik untuk inovasi produk ramah lingkungan.

Dibalik kesuksesannya untuk menciptakan produk yang mampu bersaing
dengan produk dari perusahaan lain, Adidas sendiri mengikat dirinya untuk bekerja
sama dengan organisasi Parley for the Oceans* untuk menciptakan terobosan baru
terhadap produk sepatu mereka yaitu dengan memanfaatkan limbah sampah plastik
laut untuk menjadi bahan dasar pembuatan produk sepatu mereka. Menurut Xin Xu
pada tahun 2021, menjelaskan bahwa pengelolaan sampah plastik laut
membutuhkan sebuah kerja sama yang stabil dan berjangka panjang. Dalam
penelitiannya Xu menyebutkan bahwa terdapat lima kategori badan tata kelola yaitu
organisasi internasional, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), pemerintah,
perusahaan, serta publik (Xu, 2021). Kerjasama ini dilakukan untuk melihat
bagaimana dampak ekonomi serta manfaat dalam tata kelola hubungan dua arah
pelaku kerja sama dalam pengelolaan sampah plastik laut.

Kerjasama yang dilakukan antara perusahaan Adidas dan organisasi Parley
For the Oceans terjalin sejak tahun 2015, di mana tujuan dari adanya kerja sama ini

adalah untuk menangani ancaman lingkungan terhadap polusi sampah plastik di

4 Parley for the Oceans merupakan sebuah organisasi niralaba yang dibentuk oleh Cyrll Gustch pada
tahun 2012, dimana organisasi ini berfokus pada perlindungan lautan terutama pada sampah plastik.



lautan. Terdapat tiga prinsip penting yang menjadi bagian dari adanya kerja sama
ini yaitu menghindari, mencegah, dan mendesain ulang. Melihat kerja sama yang
dilakukan oleh Adidas dan organisasi Parley For the Oceans bersama menjunjung
prinsip pencegahan yaitu dengan mencegah adanya sampah plastik untuk memasuki
lautan dan mengubahnya menjadi sebuah perlengkapan olahraga dengan performa
tinggi. Mendukung argumen ini menurut Matthew Edwards bahwa plastik yang
digunakan Adidas berasal dari pembersihan pantai yang diadakan oleh Parley
Ocean School di Hout Bay (Adidas, 2015). Dengan adanya gerakan pengurangan
sampah plastik yang dilakukan oleh Adidas dan organisasi Parley, hal ini sangat
membantu dalam mencegah adanya penumpukan sampah dan mengubahnya

menjadi sebuah inovasi baru.

Pada tahun 2018 Adidas berhasil mengurangi 40 ton lebih sampah plastik
pada pusat distribusi nya di seluruh dunia dan menggantinya dengan bahan yang
lebih berkelanjutan (Loh, 2021), lalu pada tahun 2019, menurut laporan Adidas
bahwa setelah bekerja sama dengan Parley for the Ocean ini Adidas mampu
mengurangi sampah yang tersebar di laut sebesar 2.810 ton plastik (Morgan, 2020).
Sampabh ini disortir dan dikirim ke pengelolaan Adidas. Adidas menggunakan botol
plastik yang mengandung polietilen tereftalat (PET), selanjutnya mengolahnya
menjadi sebuah filamen, lalu dipintal dan menjadi apa yang disebut dengan Parley
Ocean Plastic atau sejenis benang poliester (Morgan, 2020). Botol PET ini juga
tidak sepenuhnya digunakan dan diolah menjadi benang, namun botol PET ini akan
dipisahkan kembali berdasarkan jenisnya, jika botol tersebut terbuat dari bahan
High Density Polyethylene (HDPE) maka akan dikirimkan ke fasilitas daur ulang
untuk digunakan sebagai bahan dasar pembuatan gantungan baju dan manekin
(Parley, 2020). Hal ini menjadi salah satu bukti kuat terhadap pengelolaan dan

keseriusan Adidas dalam menciptakan inovasi terhadap produk sepatunya.

Selain bekerja sama dengan Parley For the Oceans, Adidas juga bermitra
dengan platform inovasi lain seperti, Fashion for Good pada tahun 2018, Spinnova
pada tahun 2021, Infinited Fiber Company pada tahun 2021, dan Pond pada tahun
2022. Semakin luasnya kerja sama yang dilakukan oleh Adidas dan organisasi

maupun startup yang berbidang di lingkungan ini, menjadikan sebuah value sendiri



terhadap Adidas, seperti Adidas dapat melakukan kegiatan produksi yang cukup
baik dalam menciptakan produk sepatunya, sehingga dapat dengan mudah dan
cepat dalam melakukan pemasarannya. Dalam hal ini, secara langsung bahwa
Adidas mulai menerapkan rantai nilai global (global value chain) untuk produksi

yang dilakukan.

Global value chain yang yang dilakukan oleh sebuah perusahaan, lebih
menekankan pada produk berkelanjutan dengan menggunakan bahan yang ramah
lingkungan. Adanya kerja sama yang dilakukan oleh Adidas dengan berbagai pihak
ini, membuat Adidas menjadi lebih berfokus pada manajemen pengelolaan serta
kontribusi yang ditunjukkan untuk melihat dampaknya terhadap lingkungan.
Kontribusi Adidas terhadap lingkungan dijelaskan berdasarkan global value chain
yang dimiliki oleh Adidas sendiri. Kontribusi Adidas terhadap penerapan global
value chain yang berhubungan langsung terhadap dampaknya untuk lingkungan
dapat terlihat berdasarkan penggunaan bahan baku poliester, dimana pada tahun
2022 Adidas sudah menggunakan sekitar 96% poliester daur ulang. Selain
penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan Adidas juga mengurangi gas
karbon terhadap produk mereka, data terbaru yang didapat, pada tahun 2022 Adidas
memperkenalkan sebuah produk sepatu yang berhasil bekerjasama dengan Allbirds

untuk pengurangan emisi karbon yaitu Adizero Lightstrike sebesar 10%.

Menurut Gereffi, global value chain merupakan sebuah rangkaian aktivitas
yang secara lengkap dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk membawa produk
mentah ke penggunaan akhir atau siap diberikan kepada konsumen, global value
chain dikelompokkan menjadi dua ruang lingkup yaitu lokal dan global, lalu dibagi
menjadi enam dimensi yaitu struktur input dan output, lingkup geografis,
pemerintahan, upgrading dan downgrade, konteks kelembagaan lokal, serta
pemangku kepentingan industri (Gereffi, 2011). Hal ini mendukung istilah yang
dikenalkan oleh Michael E. Porter yang berasal dari Harvard Business School,
bahwa global value chain membantu perusahaan dalam pengoptimalan serta
menciptakan sebuah nilai yang unggul dan memiliki sebuah keuntungan yang
maksimal (Porter, 1997). Global value chain menggambarkan sebuah rangkaian

lengkap aktivitas yang dilakukan perusahaan dan pekerja untuk menghasilkan



produk hingga penggunaan akhir, hal ini termasuk pada kegiatan seperti desain,
produksi, pemasaran, distribusi serta dukungan kepada konsumen akhir.

Jika melihat global value chain Adidas, maka akan terdapat pemasaran,
pemasaran yang dilakukan oleh Adidas tergolong modern dan mengikuti
permintaan konsumen global, pada tahun 1993 Adidas memiliki 70% pangsa
pasarnya di AS setelah mengakuisisi perusahaan Support Inc, sebuah perusahaan
olahraga yang ada di AS (Alsbiei, 2015). Lalu pada tahun 2022 berdasarkan data
yang bersumber dari statista terhadap penjualan Adidas, hampir 40% penjualan
Adidas didominasi oleh wilayah Europe, the Middle East and Africa (EMEA), lalu
pangsa penjualan dari wilayah utama Amerika Utara dan Tiongkok Raya masing-
masing mencapai 28%, selain itu juga menghasilkan lebih dari 22,5 miliar euro di
seluruh dunia (Statista, 2022). Pemasaran yang dilakukan Adidas, menggunakan
strategi e-commerce brand yaitu transformasi digital yang mengubah cara
penjualan dengan mendekatkan diri ke pelanggan melalui teknologi, Adidas sendiri
sudah menghabiskan sekitar 90% anggaran pemasarannya untuk kampanye digital
dan media sosial (kobedigital, 2022). Adidas menjadi salah satu brand ternama yang
memiliki pesaing kuat seperti brand sepatu global yaitu Nike, Asics, dan yang
lainnya, dimana Adidas berusaha menjadi perusahaan perlengkapan olahraga
dengan menggunakan teknologi digital, serta inovasi dan kolaborasi untuk
memperluas pemasaran mereka dalam dunia internasional atau pasar global
(kobedigital, 2022). Selain itu, pemasaran inilah yang mendukung adanya produk
ramah lingkungan, karena akan menciptakan inovasi baru terhadap produk dan

pengemasan Adidas agar dapat mengurangi penggunaan kantong plastik.

Namun disisi lain, meskipun Adidas sudah menggunakan bahan-bahan yang
ramah lingkungan untuk pembuatan produk sepatu ini, namun secara keseluruhan
tidak begitu memaparkan setelah adanya produksi tersebut, bagaimana perusahaan
mengelola limbah yang menjadi bekas kegiatan produksi sepatunya. Karena pada
tahun 2011 bahwa Adidas menjadi salah satu perusahaan yang merusak ekosistem
sungai di China, yaitu sungai Yangtze. Hal ini didukung langsung oleh laporan
Greenpeace, dimana saat melakukan tes laboratorium dihasilkan sampel berupa

penggunaan bahan kimia berbahaya yang dilakukan oleh perusahaan Adidas, yaitu



zat nonylphenols dan perfluorinated yang menjadi polusi air. Hal ini berlangsung
cukup lama, hingga saat ini perusahaan Adidas hanya mempublish pernyataan yang
mana perusahaan tidak mencemari sungai tersebut. Namun dalam hal ini,
perusahaan tidak menunjukkan hasil dari lab yang dilakukan, secara langsung
global value chain Adidas belum sepenuhnya terwujud pada lingkungan khususnya
pengurangan bahan kimia berbahaya walaupun sudah menggunakan bahan-bahan
yang ramah lingkungan, sehingga menurut peneliti hal ini perlu untuk diselidiki
lebih lanjut mengenai pengelolaan limbah dan pemanfaatan sampah laut yang baik
oleh perusahaan Adidas, dan menyelidiki bahwa global value chain ini sudah
sepenuhnya terwujud atau hanya menjadi syarat Adidas untuk mendapatkan nama
baik secara global mengenai perusahaan yang ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas adalah, Pada tahun 1990-
an perusahaan manufaktur olahraga seperti Adidas mencoba untuk membuat
terobosan baru dengan memanfaatkan limbah plastik laut sebagai bahan baku
pembuatan sepatu mereka, serta memasarkan produk sepatu mereka ke pasar global
dengan memenuhi kebutuhan konsumen yang sudah beralih ke produk dengan
bahan yang ramah lingkungan. Hal ini yang menjadikan perusahaan lain yang
sejenis ikut bersaing dalam membuat produk mereka dengan ciri khas yang berbeda
untuk melihat posisi Adidas dalam menciptakan produk sepatu yang ramah
lingkungan, dan sudah dipasarkan dengan menggunakan model bisnis
berkelanjutan serta menerapkan global value chain. Oleh sebab itu peneliti menarik
permasalahan yaitu saat ini banyak perusahaan-perusahaan besar menghasilkan
limbah yang menyebabkan jumlah sampah plastik laut meningkat, akan tetapi
Adidas justru memanfaatkan hal tersebut untuk menciptakan bisnis berkelanjutan.
Untuk itu, berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti mengambil pertanyaan
penelitian “Bagaimana rantai nilai global (global value chain) Adidas dalam

kontribusi isu lingkungan?”



1.3 Tujuan

untuk:

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan produksi sepatu ramah lingkungan Adidas.

2. Menganalisis rantai nilai global (global value chain) Adidas dalam kontribusi

isu lingkungan.

1.4 Manfaat

1.

Secara Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
konsep-konsep dalam ilmu pengetahuan di bidang ilmu Hubungan
Internasional dalam kajian ekonomi politik lingkungan global, yang
berkaitan dengan global value chain atau rantai nilai global Adidas dalam
memproduksi sepatu ramah lingkungan.
Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi perusahaan
Adidas dalam menerapkan global value chainnya terutama pada bidang
lingkungan berkelanjutan atau menciptakan produk yang ramah lingkungan,
serta menjadi wadah untuk lebih memaksimalkan kerja sama dengan NGO
lingkungan, pemangku kepentingan seperti masyarakat atau komunitas
lingkungan, serta negara lain, dengan mengedepankan prinsip berkelanjutan

yang konstan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, tinjauan pustaka sendiri digunakan untuk membantu peneliti
dalam mengidentifikasi sebuah topik yang dibahas, mendukung metodologi,
memberikan suatu konteks, atau mengubah arah penelitian. Pada bagian ini peneliti
menyajikan ke dalam tiga bagian, Pertama, menjelaskan mengenai penelitian
terdahulu sekaligus berkaitan langsung dengan penelitian yang akan atau sedang
dilakukan, namun tema yang peneliti ambil belum pernah dibahas oleh peneliti lain
sebelumnya secara spesifik., dimana peneliti menggunakan atau mereview lima
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Kedua mengenai teori dan konsep yang digunakan yaitu teori ekonomi
politik lingkungan global, teori global value chain, dan konsep SBM. Lalu yang
terakhir mengenai kerangka berpikir, yang digunakan peneliti untuk menjelaskan
maksud dan tujuan Adidas selaku perusahaan sepatu yang mendukung global value
chain pada produk sepatu ramah lingkungan.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Hussain A.
Ali Mahdi, Mohammed Abbas, dan Taher Ilyas Mazar yang berjudul “A
Comparative Analysis of Strategies and Business Models of Nike, Inc. And Adidas
Group with special reference to Competitive Advantage in the context of a Dynamic
and Competitive Environment” pada tahun 2015 (Mahdi dkk., 2015). dimana dalam
penelitiannya ini, peneliti menggunakan metode kualitatif komparatif dimana
peneliti membandingkan strategi bisnis dan persaingan lingkungan antara
perusahaan Adidas dan Nike, selain itu juga peneliti menggunakan secondary data
dari Nike dan Adidas, dimana data ini dikumpulkan dari buku, studi kasus, laporan

tahunan dan jurnal akademik, selanjutnya data
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arsip diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang perusahaan baik Nike maupun Adidas. Selain itu
juga peneliti menggunakan perspektif strategi bisnis (Sumer), model bisnis, dan
competitive environment (lingkungan kompetitif). Dalam penelitiannya, peneliti
membahas mengenai upaya yang ketat dan sistematis untuk suatu strategi dan
dampaknya terhadap perusahaan, seperti dimana peneliti menyoroti strategi Nike
yang berfokus pada inovasi dan penyediaan harga untuk pelanggan, sedangkan
Adidas sendiri berfokus pada perluasan diferensiasi, inovasi dan mencoba untuk
menghasilkan produk, layanan, dan proses baru dalam rangka untuk mengatasi

persaingan.

Hasil dari penelitian ini adalah setiap perusahaan baik Adidas maupun Nike
memiliki strateginya sendiri, seperti salah satu strategi yang disebutkan yaitu multi-
merek, dimana strategi ini menekankan pada perluasan aktivitas pasar di negara
berkembang, meningkatkan infrastruktur, proses dan sistem, serta menumbuhkan
budaya konvensi yang menentang dan mendukung perubahan, selain itu juga
strategi ini memiliki kemampuan untuk membentuk dasar keunggulan secara
kompetitif yang berkelanjutan bagi kedua perusahaan. Selain itu juga keberhasilan
terhadap keberlanjutan antara kedua perusahaan ini juga berasal dari organisasi,
dimana organisasi membantu mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan (mitigasi
risiko yang akan berdampak pada bisnis dan industri perusahaan). selain itu juga
keberhasilan organisasi dalam hal ini juga bergantung kepada strategi yang diikuti,
Adidas sendiri memiliki strategi yang berfokus pada pengurangan biaya dan waktu
produksi, memperluas pasar, dan meningkatkan daya tarik dalam produk sepatu dan
peralatan olahraga, sedangkan Nike sendiri berfokus pada inovasi desain dan

pemasaran.

Kedua, merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dimitri Kozak
dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “The development of sustainability
strategy with a focus on environmental issues in the context of MNCs : The business
case of Adidas” yang diterbitkan oleh Universitas Catolica Lisbon (Bisnis dan
Ekonomi) pada tahun 2018 (Kozak, 2018). Dalam penelitiannya ini, peneliti

menjelaskan bahwa perusahaan Adidas mendorong tindakan berkelanjutan, namun
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seiring nya waktu, perusahaan tersebut beralih kepada fokus strategi daya saing,
seperti berkolaborasi dengan organisasi Parley for The Ocean pada tahun 2015,
dengan mengintegrasikan tindakan keberlanjutan dalam rantai pasokan, hal ini
dilakukan karena meyakini bahwa kegiatan tersebut memiliki dampak yang lebih

besar dan bersifat positif.

Metode yang digunakan oleh Kozak adalah analisis kualitatif lalu didukung
olen data orientasi yang berkaitan dengan keberlanjutan kuantitatif, teknik
pengumpulan data tersebut dilakukan dengan merangkum sumber primer dan
sekunder, seperti laporan secara eksternal yang mencakup situs website resmi
perusahaan, laporan tahunan, laporan berkelanjutan, green company reports
(laporan perusahaan hijau), sedangkan data primer sendiri diperoleh melalui
wawancara dan akses internal ke basis data. Lalu peneliti sendiri menggunakan
teori proses dan varians yang digabungkan untuk menganalisis berbagai macam
sumber data, hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi implikasi bagi perusahaan
multinasional lainnya untuk terlibat langsung dengan lingkungan. Selain itu juga

peneliti menggunakan konsep SBM sebagai alat analisisnya.

Dalam jurnal nya, hasil yang diperoleh oleh Kozak adalah dengan membagi
struktur organisasi dengan topik keberlanjutan menjadi tiga fungsi utama yaitu,
social environmental affairs (supply chain), sustainability brand (product), green
company (operations/facilities) (Kozak, 2018). Adidas adalah contoh perusahaan
yang mampu mendorong perubahan internal dengan berdasarkan sumber daya
sekaligus melihat peluang konsumen yang sadar dengan masalah lingkungan,
dengan menciptakan dan meningkatkan produk global di atas standar tingkat
perusahaan untuk mencegah kerusakan reputasi pada perusahaan yang di motivasi

oleh daya saing sekaligus menciptakan nilai ekonomi dan ekologis.

Ketiga, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Fabian Zagel dan
Volodymyr Tarhonskyi yang berjudul “How do German industrial leaders evolve
their business model towards sustainability : A case study of Adidas AG and
Siemens AG” pada tahun 2020 (Zagel & Tarhonskyi , 2020). Dalam penelitiannya
Zagel dan Tarhonskyi memiliki tujuan utama yaitu untuk melihat bagaimana
perkembangan kontribusi MNCs dengan bisnis model (BM) termasuk Triple
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Bottom Line (TBL) antara perusahaan Adidas AG dan Siemens AG, yang memiliki
tanggung jawab serta tantangan yang lebih penting daripada perusahaan kecil
maupun menengah lainnya (Zagel & Tarhonskyi , 2020).

Peneliti menggunakan metode Kkualitatif eksploratif dengan teknik
wawancara, dimana tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai
masalah yang diberikan, sekaligus mendapatkan wawasan dari isu yang diteliti.
Objek utama penelitian ini adalah inovasi MBS dalam pengembangan serta visi
pembangunan keberlanjutan perusahaan di masa yang akan datang. Dalam
penelitiannya didasarkan pada teori inovasi SBM dan diuji berdasarkan temuan
empiris, ini merupakan salah satu bentuk pendekatan induktif, selain itu juga
peneliti menggunakan primary data dan secondary data untuk mendukung

penelitiannya.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah perusahaan multinasional mulai
mengembangkan praktik bisnis nya menuju keberlanjutan contohnya perusahaan
Adidas AG dan Siemens AG, yang disajikan dalam model bisnis yang
berkelanjutan, sekaligus memberikan wawasan mengenai kepraktisan bisnis yang
berkembang sebagai salah satu penilaian yang komprehensif atau daur ulang, dan
dapat menyelidiki perkembangan perusahaan dalam model bisnis berkelanjutan.
Baik Adidas maupun Siemens menciptakan sebuah dialog yang digunakan untuk
meningkatkan rantai pasokan mereka dan dapat berkontribusi kepada masyarakat,
seperti yang ditunjukkan dalam analisis Corporate Citizenship, dimana Siems fokus
kepada program yang diarahkan ke pengaruh sosial dan lingkungan, sedangkan
Adidas lebih kepada mengaktifkan konsumen di seluruh dunia untuk terlibat dalam
olahraga dan meningkatkan kesehatan fisik serta mental melalui berbagai program
pendidikan (Zagel & Tarhonskyi , 2020).

Keempat, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Giulia Novello dengan
judul “How eco-innovations can lead the way towards the creation of a sustainable
business model: A multiple case study of the apparel & footwear industry” pada
tahun 2020 (Novello, 2020). penelitian ini ditujukan untuk menganalisis jenis
inovasi ramah lingkungan sekaligus membuktikan bahwa strategi keberlanjutan

mengenai industri pakaian dan alas kaki menjadi kreasi model bisnis berkelanjutan.
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Novello sendiri menggunakan pendekatan studi kasus ganda yang didasarkan pada
data sekunder dan primer, data yang diambil juga menggabungkan antara dua
metode yaitu kuantitatif dan kualitatif yang dikumpulkan melalui survei, artikel,
jurnal, dan observasi. Secara khusus penelitian ini menganalisis tren keberlanjutan
dalam sektor pakaian jadi dan alas kaki, hal ini digunakan untuk memahami inisiatif

perusahaan dalam melakukan bisnis.

Beberapa konsep pembangun yang digunakan Novello dalam penelitian ini
adalah SBM, business model innovation, sustainability (the new economic model),
eco-innovations. Adapun hasil penelitian ini adalah dimana industri pakaian jadi
bekerja sama dan berinvestasi untuk memastikan bahwa produknya tidak
menyebabkan kerusakan lingkungan serta menghargai ekosistem yang disediakan
oleh alam, dan tetap menciptakan nilai konsumen (Novello, 2020). Dalam
penelitiannya peneliti memberikan salah satu fakta mengenai perusahaan yang
berfokus pada pelanggan namun tetap mementingkan lingkungan dan terus
mempromosikan produknya yang ramah lingkungan, yaitu perusahaan Adidas
dimana perusahaan ini dianggap lebih banyak menghasilkan produk yang
berkelanjutan dan mempromosikan nya dengan lebih baik. Perbedaan yang terlihat
jelas antara peneliti terdahulu dengan peneliti saat ini adalah, dimana peneliti
terdahulu berfokus pada perusahaan Adidas yang mampu mempromosikan produk
ramah lingkungan dengan baik, namun peneliti saat ini berfokus pada nilai beda
seperti apa yang ditunjukkan oleh Adidas walaupun sudah menggunakan bahan
yang berkelanjutan, hal ini yang menjadi fokus utama peneliti yaitu menemukan

nilai dalam strategi diferensiasi Adidas.

Kelima, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Veena Patras dengan
judul “Sustainability in the Shoe Market : Adidas on the move to sustanibility” pada
tahun 2021 (Patras, 2021). Pada dasarnya penelitian ini membahas mengenai
perusahaan Adidas yang telah melakukan perbaikan dalam metode produksi dan
rantai pasokan dengan mengurangi zat karbon serta emisi gas rumah kaca lainnya,
dimana dengan melakukan daur ulang sampah plastik menjadi sepatu. Tujuan dari

adanya penelitian ini adalah untuk meneliti, menganalisis, sekaligus mengevaluasi
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pola produksi Adidas sebagai merek fashion yang mengambil produsen massal
serta mengambil langkah penting untuk menjadi perusahaan berkelanjutan.

Dalam penelitiannya Patras menggunakan metode kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data sekunder atau melalui situs resmi Adidas, artikel kritik, ulasan,
jurnal lingkungan, dan lain sebagainya, selanjutnya data ini dikumpulkan dan dan
hasil dari data ini dianalisis menggunakan konten kualitatif. Hasil penelitian ini
adalah bahwa Adidas sudah melakukan kampanye dengan mengumpulkan limbah
plastik laut yang akan di daur ulang untuk pembuatan benang yang kemudian
dibentuk menjadi sebuah sepatu, dan Adidas sendiri memiliki komitmen untuk
tidak menggunakan serat polyester sebagai “the cotton initiative” pada tahun 2024,
hasil ini menjadi salah satu bukti bahwa Adidas adalah salah satu merek sepatu
yang ramah lingkungan (Patras, 2021).Peneliti sendiri menggunakan konsep
keberlanjutan yang digunakan untuk melihat seberapa besar dampak adanya inovasi
perusahaan Adidas ini terhadap pengurangan sampah plastik di laut, serta
mengeksplorasi lebih jauh mengenai kampanye Adidas mengenai keberlanjutan
sumber daya, pekerja, pengemasan, pembuatan sepatu, bahan dan lingkungan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
adalah, dimana penelitian ini menjelaskan mengenai komitmen Adidas mengenai
pembuatan produk sepatu mereka yang ramah lingkungan, sedangkan peneliti saat
ini tidak hanya menyoroti hal itu saja, namun melihat nilai yang dihasilkan Adidas
saat melakukan pemasaran di pasar sepatu global dengan menggunakan strategi
diferensiasi untuk menghindari adanya persamaan desain atau pun yang lainnya,

oleh sebab itu peneliti menggunakan itu sebagai salah satu variabel pendukung.

Tabel 2.2 : Rangkuman Hasil Literature Review

(Hussain et (Dimitri (Zagel dan (Giulia (Veena
al) Kozak) Tarhonskyi) Novello) Patras)
Stategi dan
model bisnis Inovasi bahan
A,\(,jifss Z‘:‘rta Strategi Pengembangan "nrakrz ﬁhan Perubahan
Tobik meru'u)k/ agda berkelanjutan model bisnis sertg strfte i pola produksi
PeneFitian keurjl uﬁan dengan fokus yang keberlan'utgn Adidas
komggetitif isu lingkungan berkelanjutan industrijalas menjadi
p yang dilakukan oleh Adidas AG - perusahaan
dalam konteks ) - kaki dengan -
lingkungan oleh Adidas dan Siemens AG model bisnis keberlanjutan
yang dinamis berkelanjutan
dan kompetitif
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SBM,
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dan organisasi Siemens pada mengenai
perusahaan produk ramah
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persaingan : - sampah plastik
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dan Nike 9 nilai lingkungan
konsumen
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2.1 Landasan Teori dan Konsep

Teori penting digunakan dalam penelitian sosial karena tidak hanya
memberikan landasan dan alasan dalam penelitian yang sedang dilakukan, tetapi
juga memberikan kerangka kerja untuk memahami fenomena sosial dan
menginterpretasikan temuan penelitian (Bryman, 2018). Selain itu kaitan teori
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan menciptakan pola yang lebih
terstruktur (Neuman, 2014). Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori value
chain, teori ekonomi politik lingkungan, serta konsep sustainable businnes model,
untuk mengetahui global value chain (rantai nilai global) Adidas dalam

memproduksi sepatu ramah lingkungan.

2.1.1 Teori Ekonomi Politik Lingkungan

Sejak tahun 1992, dalam “Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang
Perubahan Iklim” telah dibentuk untuk meningkatkan kualitas udara dengan
mengurangi kuantitas polusi udara seperti emisi karbon dioksida (CO2) dan secara
aktif digunakan sebagai agenda global, dalam jurnalnya yang berjudul “The impact
of economic and political reforms on environmental performance in developing
countries” Jin Zhao berpendapat bahwa hubungan antara ekonomi dan politik
dalam lingkup lingkungan salah satunya yaitu melindungi lingkungan dimana
membutuhkan transformasi dari sistem ekonomi, politik, sosial, dan energi.
Kebijakan ini ditargetkan akan membantu dalam mengarahkan transisi namun
membutuhkan lebih banyak mengalami peningkatan kualitas kelembagaan untuk
memastikan apakah implementasi kebijakan tersebut dapat dipantau secara efektif,
karena pada dasarnya perubahan kelembagaan untuk melindungi lingkungan telah
banyak dikritik (Zhao, 2021). Ekonomi politik lingkungan memiliki tujuan untuk
memperdalam mengenai pemahaman tentang interaksi antar ekonomi, lingkungan,
dan kesejahteraan manusia. Di satu sisi Connelly dan Smith mengkritik bahwa
pembangunan berkelanjutan banyak menginterpretasikan sebagai modernisasi
ekologi, atau berpusat pada gagasan mengenai ekonomi dan lingkungan bukanlah
hal mutually exclusive maksudnya adalah pembangunan ekonomi dapat tetap
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berlangsung secara efisien dari segi lingkungan, dan disatu sisi kerusakan serta
pencemaran lingkungan dapat dicegah atau dikurangi (Connelly dan Smith, 2003).

Teori ekonomi politik lingkungan global lebih mengintegrasikan isu
lingkungan dengan pasar (Balaam & Dillman, 2014). terlepas dari pernyataan di
atas bahwa sistem produksi global bekerja atas permintaan pasar, dimana
perusahaan akan memakai istilah “pengutamaan lingkungan dan praktik etis” yang
digunakan untuk mengimbangi standar konsumen masa kini dalam memperoleh
keuntungan lebih sebagaimana pernyataan Clapp dan Dauvergne,

“business, here, is seen as an environmental leader, as the persuit of profits
becomes the persuit of more efficient use of the environment” (Clapp & Dauvergne,
2005).

Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian bahwa terminologi green mulai
menarik minat konsumen. Sebagian besar konsumen berpendapat bahwa produk
yang ramah lingkungan, perdagangan yang adil hingga perlindungan hewan
merupakan tanggung jawab bersama. Karena sebagian besar konsumen merasa
puas setelah membeli produk yang mempertimbangkan etika dan ramah lingkungan
(Etichal Consumer, 2019).

Menurut Clapp dan Dauvergne, terdapat empat poin utama mengenai
ekonomi politik lingkungan global, yaitu pasar liberal, institusionalisme,

bioenvironmental, dan green social.

a. Pasar Liberal

Kaum pasar liberal menyatakan bahwa pertumbuhan
ekonomi sangat penting bagi kesejahteraan manusia dan
pemeliharaan  pembangunan  berkelanjutan.  Pembangunan
berkelanjutan didefinisikan oleh World Commision on Environment
and Development (WCED) tahun 1987 adalah pembangunan yang
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi mendatang untuk pemenuhan kebutuhan mereka sendiri.
Dikarenakan pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Dalam hal ini, masyarakat berupaya untuk

meningkatkan kualitas hidupnya dengan menjaga lingkungan sekitar.
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Sebaliknya, ketika pertumbuhan ekonomi melambat dan masyarakat
terjebak dalam kemiskinan, maka kualitas hidup pun ikut memburuk
Hal ini ditandai dengan munculnya permukiman kumuh di
lingkungan perkotaan, pencemaran sungai, dan penumpukan

sampah yang tidak dapat didaur ulang.

b. Institusionalis

Gagasan institusionalis didasarkan pada bidang ilmu politik
dan hubungan internasional, dalam institusionalis yang ditemukan
dalam publikasi oleh organisasi seperti UNEP dan banyak akademisi
yang memfokuskan analisis mereka pada organisasi internasional
dan rezim (perjanjian dan norma lingkungan internasional).
Institusionalis juga berpendapat bahwa institusi global dapat
membantu meningkatkan kapasitas semua negara untuk mengelola

sumber daya lingkungan.

c. Bioenvironmental

Bioenvironmental lebih menekankan pada manusia dan cara
mereka dalam mengkonsumsi sumber daya alam yang disediakan
oleh bumi. Seperti menurut Thomas Maltus (1766-1834) dalam
bukunya yang berjudul “An Easy on the Principle of Population”
menyatakan bahwa populasi manusia akan segera melampaui
pasokan makanan, selain itu juga kerusakan lingkungan global pada

akhirnya berasal dari sumber daya yang terbatas.

d. Social Greens
Social greens berfokus pada efek destruktif dari persebaran
industri berskala besar. Social greens juga melihat bahwa kerusakan
lingkungan didasari oleh ketimpangan yang disebabkan oleh
globalisasi ekonomi, seperti pendapatan ekonomi yang tidak merata.
Teori ini sangat membantu peneliti dalam melihat bagaimana global value

chain (rantai nilai global) dalam kontribusi isu lingkungan, seperti mengurangi
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kerusakan dan pencemaran lingkungan, hal ini sangat relevan dengan teori yang
digunakan. Selain itu juga Adidas mendaur ulang produknya walaupun yang
digunakan masih sekitar 40%, namun hal ini menunjukkan bahwa interaksi antara
perusahaan dan lingkungan sangat berkaitan erat untuk menghasilkan nilai ekonomi
tanpa menghilangkan nilai lingkungan. Adidas sendiri sudah berkontribusi terhadap
perbaikan lingkungan dengan cara merubah sampah plastik lalu menjadi sebuah
produk sepatu yang memiliki nilai jual. Peneliti juga menggunakan empat variabel
yang dipaparkan langsung oleh pencetus teori ini, bahwa terdapat kaitannya dengan
global value chain yang nantinya akan dibahas dalam analisis, karena teori ini akan
merefleksikan dan memperkuat pembahasan mengenai kontribusi Adidas dalam isu
lingkungan.

2.1.2 Global Value Chain (Rantai Nilai Global)

Global value Chain didefinisikan sebagai bagian yang integral dari sebuah
strategi perencanaan bisnis saat ini, yang mengacu pada siklus suatu proses,
termasuk sumber material, produksi, proses konsumsi, serta daur ulang (WBCSD,
2011)5. Menurut Gereffi, global value chain merupakan sebuah proses yang
menghasilkan sebuah produk melalui berbagai rangkaian, dimana setiap aktivitas
dalam proses penghasilan produk hingga melibatkan beberapa perusahaan,
penyediaan bahan baku, dan pekerja dari berbagai negara. Studi terbaru mengenai
global value chain yang berkaitan dengan berkelanjutan memiliki modal
internasional yang kompleks, seperti layanan manufaktur yang berkaitan dengan
barang-barang industri, yang canggih untuk daur ulang, perbaikan, dan
pembangunan kembali (Gereffi, 2014). Dalam hal ini, Gereffi menyebutkan bahwa
perusahaan dapat memperoleh kembali dari sebuah nilai barang yang diproduksi

sebelumnya di awal, yaitu value chain manufaktur ulang, sehingga dapat

> WBCSD atau World Business Council for Sustainable Development merupakan sebuah komunitas
global yang dipimpin oleh 200 bisnis terkemuka di dunia yang berkelanjutan dan bekerja secara
kolektif untuk mempercepat transformasi sistem yang diprlukan utuk masa depan yang lebih bersih.
Adidas merupakan salah satu MNCs yang bergabung ke dalam WBCSD sejak tahun 2000.
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mengurangi intensitas sumber daya dan material dari proses manufaktur (Gereffi,
2014).

Selain itu juga global value chain di definisikan rangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan untuk membawa produk atau layanan sampai pada
konsumen akhir. Produk-produk ini dapat dibuat melalui jaringan yang kompleks
secara global, regional, maupun hanya dua negara saja. Kegiatan ini meliputi desain,
produksi dan manufaktur, pemasaran, serta dukungan dari pra-penjualan dan pasca-
penjualan. Michael E. Porter memperkenalkan global value chain dalam bukunya
yang berjudul “Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior
Performance”, menurutnya keunggulan kompetitif tidak hanya dipahami dengan
melihat sebuah perusahaan secara keseluruhan, namun berasal dari aktivitas yang
terpisah yang dapat dilakukan dengan merancang, memproduksi, memasarkan,
mengirimkan, serta mendukung produknya (Porter, 1997). Pernyataan ini memiliki
kesinambungan dengan pengertian yang diperkenalkan oleh Gereffi mengenai

global value chain dalam hal pemasaran yang sampai pada konsumen.

Menurut Gereffi (2014), menggunakan dua elemen global value chain yang
dijelaskan oleh Gereffi yaitu global (top-down) dan lokal (bottom-down), mengenai
rantai nilai Adidas seperti pemenuhan pasokan bahan mentah hingga sampai kepada

konsumen. Global value chain Adidas diimplementasikan dari enam dimensi yaitu :
1. Struktur input-output
a. identifikasi kegiatan atau segmen utama dalam value chain

Segmen utama dalam rantai industri, meliputi penelitian dan
pengembangan. Desain, masukan, produksi, distribusi dan
pemasaran, serta penjualan dan beberapa kasus daur ulang produk

setelah digunakan.

b. Identifikasi dinamika dan struktur perusahaan di bawah setiap

segmen value chain.
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Setiap segmen ini diidentifikasi pada langkah-langkah
sebelumnya memiliki sebuah karakteristik dan dinamika khusus,
seperti praktik pemasok pilihan.

2. Lingkup Geografis

Globalisasi industri telah difasilitasi oleh peningkatan
infrastruktur transportasi dan telekomunikasi serta didorong oleh
permintaan input yang paling kompetitif di setiap segmen rantai
nilai. Analisis geografis didasarkan pada analisis penawaran dan
permintaan global, hal ini dilakukan dengan melihat arus
perdagangan pada tiap rantai nilai menggunakan basis data statistik
perdagangan internasional seperti United Nations Comtrade
(UNC).

3. Struktur Tata Kelola (Perusahaan Utama dan Organisasi
Industri)

Dalam hal ini tata kelola sebagai otoritas yang memiliki
hubungan kekuasaan dimana menentukan keuangan, material serta
sumber daya manusia yang dialokasikan pada rantai nilai. Struktur
ini ditentukan oleh beberapa spesifikasi seperti (pasar, modular,

Rasional, pemantauan, Hirarki).
4. Upgrading dan downgrade

Peningkatan ekonomi dalam value chain diidentifikasikan
sebagai perusahaan, negara, atau wilayah yang beralih ke kegiatan
yang lebih bernilai tinggi untuk meningkatkan manfaat (misalnya
keamanan, keuntungan, nilai tambah, kemampuan) dalam

produksi global.
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5. Konteks kelembagaan lokal

Kerangka kelembagaan lokal mengidentifikasi bagaimana
kondisi dan kebijakan lokal, nasional, dan internasional

membentuk partisipasi suatu negara di setiap tahap rantai nilai.
6. Analisis pemangku kepentingan

Analisis dinamika lokal dari suatu rantai nilai memerlukan
pemeriksaan terhadap para pemangku kepentingan yang terlibat.
Pemangku kepentingan yang paling umum dalam rantai nilai
adalah perusahaan, asosiasi industri, pekerja, lembaga pendidikan,
lembaga pemerintah termasuk dalam departemen promosi ekspor
dan daya tarik investasi, kementerian perdagangan luar negeri,

ekonomi, pendidikan, dan lainnya.

Dari enam dimensi di atas, peneliti akan melihat bagaimana Adidas
mendukung global value chain untuk memperluas cakupan industrinya terhadap
pasar global yang memiliki nilai terhadap lingkungan, baik dalam lingkup lokal
maupun global, seperti kerja sama yang dilakukan oleh Adidas dengan NGO
setempat untuk pemenuhan kebutuhan mereka terhadap produksi sepatu ramah
lingkungan yang nantinya akan dipasarkan dan sampai ke tangan konsumen.
Adanya global value chain ini maka akan memberikan pemahaman mengenai
Adidas dalam mendukung rantai nilai dan posisinya dimasa depan, serta pengaruh

produknya terhadap perubahan lingkungan yang lebih baik.

2.2.3 Konsep Sustainable Business Model

Berawal dari konsep keberlanjutan muncul dalam konteks pertumbuhan
kesadaran terhadap isu-isu lingkungan seperti pemanasan global, polusi udara, dan
perubahan iklim yang memiliki efek berbahaya terhadap manusia dan lingkungan
(Chofreh, 2020). Sedangkan menurut A. Osterwalder dan Y. Pigneur pendekatan
model bisnis berkelanjutan merupakan sebuah konsep dari adanya bisnis inovatif,

di mana mereka menentukan sebuah kerja sama yang dilakukan antara perusahaan
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dan Non-Government Organizations (NGOs), mereka meyakini bahwa perusahaan
dalam model bisnis ini harus bergerak menuju pengembangan potensi sosial dan
dampaknya terhadap bisnis (dalam manajemen perusahaan), sebaliknya NGOs
harus mengembangkan model bisnis mereka untuk mencari potensi keuntungan

yang lebih besar (dalam manajemen organisasi nira laba) (Osterwalder et al., 2011).

Menurut Bocken, model bisnis berkelanjutan adalah sebuah bisnis yang
menggabungkan multi-stakeholder pro-aktif dalam manajemen, menciptakan nilai
moneter dan non moneter untuk pemangku kepentingan luas serta memiliki

perspektif yang jangka panjang (Bocken, 2014).

Intensifying Dematerialising

resource resource
loops loops
Pro-active < -
. ¢ Closing Slowing Narrowing
Sustainable multi- Long-term
value stakeholder  perspective m&um w ’ezg?
management e

Business Circular

business

model madlel

Solutions for sustainability Soluﬁonés for the Circular
Gambar 2.1 Sustainable and circular business models

Sumber: Bocken 2014.

Peneliti menggunakan konsep SBM yang dikembangkan oleh Bocken, di
mana literatur ini menggambarkan karakteristik umum dari sebuah perusahaan dan
berusaha menginovatif solusi untuk mendesain ulang model bisnis mereka, seperti
ilustrasi gambar 2.1 ini, misalnya seperti Business Model (BM) menciptakan nilai
berkelanjutan, mempekerjakan manajemen multi-stakeholder proaktif, dan
memiliki  perspektif jangka panjang dengan penutupan, perlambatan,
mengintensifkan, dematerialisasi, serta mempersempit putaran sumber daya. Jika
dikaitkan dengan penelitian ini maka beberapa putaran material tertutup melakukan
penggunaan kembali, mendaur ulang sampah plastik laut yang akan digunakan
sebagai bahan baku produksi sepatu Adidas. Hal ini dipertegas oleh Adidas bahwa
Adidas memiliki tiga prinsip penting yaitu mencegah, menghindari dan mendesain

ulang sampah plastik untuk produk mereka. Dalam bagan tersebut dijelaskan bahwa
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terdapat beberapa poin penting di mana SBM cenderung mementingkan lingkungan
terhadap bahan dan produknya, yaitu memelihara, memperpanjang masa pakai
dengan mencegah kesalahan dan kerusakan, redistribusi (penggunaan kembali),
daur ulang, dan pemenuhan energi. Dari poin tersebut Adidas sudah melakukannya
sebagai pendukung penggunaan SBM dalam bisnis produksi sepatu nya, seperti
penggunaan kembali dan daur ulang sepatu nya agar mengurangi limbah yang
dihasilkan.

Konsep model bisnis berkelanjutan ini memiliki relevansi dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Konsep SBM membantu peneliti dalam menganalisis
kegiatan industrialisasi yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dalam
menginovasi produk mereka supaya lebih sustain. Dalam SBM sendiri terdapat
variabel yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu, adanya
usaha NGOs dan MNCs dalam melakukan program inovasi terhadap produk yang
diciptakan. Karena SBM sendiri merupakan bagian perangkat pasar yang
membantu dalam menciptakan pengembangan dalam hal sosial juga, oleh sebab itu
SBM merupakan suatu variabel yang krusial dalam hal menciptakan bisnis dan
lingkungan, sebab SBM juga menarik untuk para sukarelawan yang peka terhadap
permasalahan lingkungan.

Oleh sebab itu, bagi peneliti SBM merupakan konsep yang dapat
membangun ide dan gagasan baru bahwa perusahaan, organisasi lingkungan, dan
masyarakat dapat bersatu dan menciptakan sebuah inovasi produk yang nantinya
akan menjadi sebuah pengembangan berkelanjutan di pasar global serta akan
menumbuhkan sebuah value yang dapat menangkap adanya perbedaan serta

karakteristik dari sebuah produk yang dibuat.

2.3 Kerangka Pemikiran

Peneliti mencoba untuk menjelaskan permasalahan utama dari yang
penelitian yang akan dilakukan dalam kerangka pikir ini, yaitu menganalisis global
value chain Adidas dalam memproduksi sepatu ramah lingkungan. Untuk

mengurangi limbah plastik laut yang berbahaya dan merusak ekosistem laut di
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dunia, diperlukan perilaku dari organisasi dan aktor terkait (MNCs) supaya dapat
mengurangi limbah plastik tersebut. Pertama-tama perlu dikaji terlebih dahulu
mengenai perusahaan yang menginovasi produk mereka menggunakan bahan yang
ramah lingkungan dan keberlanjutan menggunakan model bisnis berkelanjutan.
Selanjutnya, nilai (value) masing-masing perusahaan terutama Adidas dianalisis
menggunakan konsep Model Bisnis Berkelanjutan (SBM)), teori global value chain,
dan teori ekonomi politik lingkungan, hal ini dapat membantu untuk menjelaskan
sekaligus memberikan jawaban mengenai global value chain (rantai nilai global)

Adidas dalam kontribusi isu lingkungan.

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Banyak perusahaan-perusahaan besar menghasilkan
limbah yang menyebabkan jumlah sampah plastik
laut meningkat, akan tetapi Adidas justru
memanfaatkan hal tersebut untuk menciptakan
bisnis berkelanjutan

Teori Ekonomi '\I’/e(l)rl %Iﬁb.al Konsep Model Bisnis
Politik Lingkungan alue L.hain Berkelanjutan
(rantai nilai
global)

Anaisis global value chain (rantai nilai
global) dalam kontribusi isu lingkungan

Sumber: Diolah oleh peneliti.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai metode yang digunakan untuk
menganalisis fenomena yang ada pada penelitian, sehingga lebih terstruktur dan
sistematis. Terdapat lima bagian pada bab metode penelitian yaitu, jenis penelitian,
fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis
eksplanatif yang berfokus pada kontribusi Adidas terhadap global value chain
dalam produk sepatu ramah lingkungan. Dalam mengkaji isu tersebut, peneliti
menggunakan sumber data sekunder yang dikumpulkan dengan teknik studi
pustaka dan studi dokumen, selanjutnya dianalisis dengan tiga tahapan yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang biasanya lebih menekankan pada
kata-kata daripada angka-angka atau statistik dalam pengumpulan dan analisis data
(Bryman, 2018). Dengan kata lain, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menekankan relevansi makna individu. Selain itu juga penelitian kualitatif
merefleksikan konsep sebelum menganalisis data, karena sebelum melakukan
penelitian atau sesudah penelitian banyak sekali data yang harus disempurnakan
karena masih terdapat beberapa data yang masih kurang sesuai dengan konsep atau
karakteristik data, hal ini juga yang nantinya dapat menentukan sebuah ide baru

yang membangun penelitian ini (Neuman, 2014).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian eksplanatif, atau
penelitian yang mengidentifikasi alasan suatu kejadian dengan memberikan

gambaran, penjelasan atas suatu masalah (Neuman, 2014). Dengan demikian
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dapat diidentifikasi melalui suatu fenomena yang terjadi, di mana penelitian
eksplanatif biasanya bersifat mengembangkan penjelasan baru kemudian
memberikan bukti empiris untuk mencari penyebab dan alasan untuk memberikan
bukti yang dapat mendukung atau pun menyangkal penjelasan dari sebuah prediksi,
hal ini dilakukan untuk menemukan beberapa hubungan antara berbagai aspek
fenomena yang sedang diteliti (Neuman, 2014). Melalui pendekatan kualitatif
eksplanatif, penelitian ini akan mempelajari fenomena baru dimana menganalisis
global value chain (rantai nilai global) Adidas dalam kontribusi isu lingkungan. Di
samping itu, peneliti juga berusaha untuk mengulik data informasi serta latar
belakang dari informasi tersebut, yang nantinya digunakan untuk melihat faktor lain
dari pembentukan sikap dari sudut pandang yang lebih luas. Hingga pada akhirnya,
penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa bagaimana dan mengapa fenomena yang

diamati dalam penelitian ini dapat terjadi.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan masalah penelitian yang diteliti,
dimana peneliti memfokuskan topik penelitiannya untuk menunjukkan bahwa
peneliti memiliki pemahaman yang menyeluruh terhadap topik yang diteliti dan
tetap menyesuaikan diri dengan batasan yang sudah ditentukan. Penelitian ini
berfokus pada global value chain Adidas dalam memproduksi sepatu ramah
lingkungan. Dengan menggunakan dua elemen global value chain yang dijelaskan
oleh Gereffi yaitu global (top-down) dan lokal (bottom-down), mengenai rantai nilai
Adidas seperti pemenuhan pasokan bahan mentah hingga sampai kepada konsumen.
Global value chain Adidas diimplementasikan dari enam dimensi yaitu :
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Gambar 3.1 Global Value Chain

1. Input-Output Structure of a GVC ]

2. Geographic Scope L GLOBAL
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& Industry Organization

—

—_

4. Upgrading

5. Local Institutional Context — LOCAL

6. Industry Stakeholders

Source:  Fernandez-Stark, Bamber and Gereffi (2013).

Sumber: Gereffi, 2011.

Selain itu penggunaan ekonomi politik lingkungan global, dan model bisnis
berkelanjutan (sustainable business model) juga penting dalam mengkaji fenomena
Adidas dalam menciptakan sepatu ramah lingkungan, karena pengolahan produk

ini dijelaskan secara mendalam dan detail.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tidak langsung
(data sekunder). Data sekunder merupakan data-data yang dikumpulkan oleh
peneliti lainnya, biasanya data ini sudah tersedia sebelumnya yang berasal dari situs
resmi internasional atau departemen pemerintahan (Bryman, 2019). Data yang
digunakan oleh peneliti berasal dari literatur-literatur, jurnal-jurnal, media online,
ataupun laporan resmi yang dikeluarkan oleh perusahaan Adidas dan perusahaan
sepatu yang sejenis, selain itu juga sumber data lain didapat dari laman resmi
perusahaan, serta media internasional lainnya seperti parley for the ocean,

Spinnova, dan sebagainya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah berupa studi pustaka (library research) dan studi dokumen.
Studi pustaka menurut Creswell adalah proses penelitian dengan mengumpulkan
beberapa buku, jurnal, artikel, sumber virtual atau internet (Creswell, 2014). Dalam
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melakukan studi pustaka, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber yang
relevan, seperti buku, artikel atau jurnal, data report yang disediakan oleh
perusahaan, dokumen dan artikel dari laman resmi perusahaan ataupun NGOs, serta
data statistik yang berkaitan dengan topik penelitian.

Sedangkan studi dokumen menurut Creswell merupakan sumber yang
digunakan untuk melengkapi penelitian, dapat berbentuk tulisan, gambar, atau
karya lainnya. Bentuk tulisan ini dapat berupa data report, transkrip, karya sastra,
peraturan kebijakan, dan yang lainnya. Sedangkan bentuk gambar sendiri seperti
foto, sketsa, gambar hidup, dan yang lainnya (Creswell, 2014). Studi dokumen
digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan informasi dan data
dengan mempelajari dokumen-dokumen seperti nilai-nilai yang ada pada objek
yang diteliti. Pengumpulan data ini didukung dengan pendokumentasian berupa
video, foto, dan yang lainnya. Dalam penelitian ini data utama mengenai
penggunaan bahan ramah lingkungan yang dilakukan oleh Adidas diperoleh dari
laporan resmi Adidas (annual report Adidas), parley.tv. Serta data lain yang
diperoleh dari jurnal internasional salah satunya berjudul The development of
sustainability strategy with a focus on environmental issues in the context of MNCs :
The business case of Adidas” yang ditulis oleh Dimitri Kozak.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah teknik analisis data yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman, dimana
mereka membagi analisis data menjadi tiga tahapan, yaitu sebagai berikut
( Huberman & Miles, 2014):

1. Kondensasi Data

Tahapan pertama adalah kondensasi atau penyederhanaan data. Di mana
kondensasi sendiri merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi data yang telah dikumpulkan sebelumnya dari berbagai sumber.
Selama pengumpulan data yang berlangsung, tahapan kondensasi juga terjadi yaitu
dengan memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dari hasil-hasil

pengumpulan data tersebut. Kondensasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
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memilih data yang telah didapat dari berbagai sumber yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya data-data tersebut dipilih dan diparafrase untuk disajikan
dalam penyajian global value chain (rantai nilai global) Adidas dalam kontribusi

isu lingkungan.
2. Penyajian Data (Display Data)

Tahapan kedua, adalah penyajian data. Dimana penyajian data merupakan
pengelompokan informasi secara teratur atau terorganisasi dengan baik dan padat
yang memfasilitasi tindakan penarikan kesimpulan dalam penelitian. Penyajian
data bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai analisis
tahapan berikutnya. Dalam penelitian ini penyusunan data ataupun informasi yang
diperoleh dengan menyajikan bentuk narasi, bagan, grafik, atau hubungan antar
kategori (flowchart), selain itu juga, data disajikan dalam bentuk tabel untuk
memberikan informasi yang lebih ringkas, padat dan memudahkan pembaca untuk
mengakses dan memahami hasil penelitian ( Huberman & Miles, 2014). Peneliti
menyajikan tabel, bagan, dan gambar sebagai kumpulan informasi, seperti tabel
literature review, bagan kerangka berpikir, dan konsep sustainable business model,

dan gambar produk sepatu Adidas.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)

Dimana dalam tahapan ini data-data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti
dari berbagai sumber, dikondensasi, lalu disajikan dan selanjutnya di tarik
kesimpulannya sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. Menurut Miles dan
Huberman bahwa informasi dan data yang sudah disajikan kemudian dipadatkan
dan tambahan kan beberapa saran yang relevan terkait dengan temuan penelitian,
karena kesimpulan yang disampaikan bersifat dapat dipercaya (Huberman & Miles,
2014). Rumusan masalah penelitian terjawab serta diuraikan dalam hasil dan
pembahasan mengenai global value chain (rantai nilai global) Adidas dalam
memproduksi sepatu ramah lingkungan. Selanjutnya data dan informasi yang sudah
disajikan kemudian dipadatkan dan ditambahkan saran yang relevan terkait dengan

temuan penelitian.



V. SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran dari
penelitian yang telah dilakukan, sekaligus menjadi jawaban atas pertanyaan
penelitian. Pada bab sebelumnya, peneliti telah menguraikan global value chain
Adidas dalam memproduksi sepatu ramah lingkungan, dengan menggunakan enam
dimensi. Peneliti juga akan memberikan saran kepada perusahaan dan peneliti-
peneliti selanjutnya yang akan berfokus pada kajian hubungan internasional,

terutama dalam isu lingkungan dan ekonomi.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan analisis yang dilakukan oleh peneliti pada bagian
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa global value chain Adidas dalam
kontribusi isu lingkungan ini menjadi salah satu pendorong agar perusahaan mampu
menginovasi produknya supaya lebih ramah lingkungan. Karena banyak
perusahaan-perusahaan besar menghasilkan limbah yang menyebabkan jumlah
sampah plastik laut meningkat, akan tetapi Adidas justru memanfaatkan hal tersebut
untuk menciptakan bisnis berkelanjutan. Sebagai salah satu perusahaan yang sudah
memulai inovasi terhadap produknya, Adidas mampu mengurangi sampah plastik
yang tersebar di laut, dengan mengolahnya dan memprosesnya sebagai
perlengkapan olahraga yang memiliki performa tinggi.

Munculnya inovasi yang dilakukan Adidas ini sangat menarik perhatian
konsumen secara global, karena banyak masyarakat yang sudah beralih pada
produk yang ramah lingkungan (produk sepatu Adidas ramah lingkungan) di negara
seperti China, Indonesia, Vietnam, Jerman, AS, dan yang lainnya. Dalam
menjalankan usahanya, perusahaan Adidas bekerjasama dengan NGO maupun

melakukan kampanye yang berkaitan dengan perbaikan lingkungan agar lebih sehat.
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Selain mengurangi sampah plastik yang tersebar di laut, Adidas juga mampu
membatasi pencemaran lingkungan, dengan cara mendaur ulang produknya yang
tidak terpakai. Dengan adanya perilaku perusahaan Adidas inilah yang kemudian
peneliti lihat sebagai tujuan Adidas dalam menjaga keseimbangan lingkungan dan

ekonomi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap global value
chain Adidas dalam kontribusinya terhadap isu lingkungan, maka diperoleh
beberapa saran yang nantinya akan menjadi pertimbangan, yaitu sebagai berikut;
Adidas telah melakukan banyak langkah menuju keberlanjutan dalam
beberapa tahun terakhir, seperti menciptakan produk yang ramah lingkungan, tetapi
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk terus meningkatkan
keberlanjutan produk sepatunya. Berdasarkan penelitian mengenai global value
chain Adidas dalam kontribusi isu lingkungan , maka dalam hal ini peneliti
memberikan saran agar Adidas lebih maksimal dalam pembuatan produk sepatunya
yang ramah lingkungan dan dapat berkembang dengan semestinya. Adidas
menunjukkan perkembangan yang positif dengan melakukan perubahan-perubahan
terhadap inovasi produknya. Dengan mengikut alur kerja sama yang dilakukan oleh
Adidas dengan pelaku bisnis lainnya. Saat ini masih sedikitnya perusahaan yang
belum menerapkan inovasi produk berkelanjutan, sehingga besar harapan dari
peneliti adalah perusahaan-perusahaan ini untuk lebih menciptakan produknya agar
dapat menjaga lingkungan. Negara-negara yang terlibat dalam isu lingkungan ini,
untuk terus memantau para pelaku bisnis khususnya pabrik atau perusahaan sepatu
agar dapat menjaga lingkungan dengan meminimalisir pembuangan limbah
pabriknya ke alam, seperti menciptakan sebuah peraturan atau kebijakan yang lebih

kuat, sehingga dapat menekan perusahaan supaya dapat mengikutinya dengan tertib.

Selain saran yang ditujukan oleh perusahaan, namun juga terdapat sara yang
dapat dilakukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya, terkhusus Hubungan

Internasional ataupun yang tertarik dengan perusahaan Adidas. Adapun saran yang
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diajukan oleh peneliti adalah dengan memberikan pembaruan, seperti menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan perusahaan Adidas, yaitu untuk tidak berfokus
dengan sepatu saja, namun juga berfokus pada produk lainnya seperti pakaian dan
perlengkapan olahraga lainnya. Selain itu juga, lebih berfokus pada studi Hubungan
Internasional, dengan menambahkan arah kerjasama dan negara-negara yang
menjadi subjek Hubungan Internasional. Selanjutnya, peneliti juga menyarankan
adanya penilaian terhadap global value chain Adidas ini, apakah memang sudah
sepenuhnya berhasil dalam melakukan produksi dengan bahan ramah lingkungan,
atau masih terdapat kendala dalam distribusinya yang tidak secara lengkap dibahas
dalam penelitian ini. Dengan demikian diharapkan adanya penelitian yang lebih

baik sehingga mampu memberikan kontribusi pengetahuan secara luas.
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